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Abstrak

Ekstensifikasi dan intensifikasi tanaman jagung untuk memenuhi kebutuhan pangan,
pakan temak. dan industi yang semakin meningkat membawa konsekuensi pada
perlunya perhatian terhadap komunitas artropoda penghuni permukaan tanah sebagai
salah satu upava pengelolaan artropoda secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji struktur, kelimpahan dan keanckaragaman artropoda penghuni
permuiazn tanah pada pertanaman jagung. Penelitian dilakukan di Desa Cihideung
liir. Kecamatan Ciampea. Kabupaten Bogor dari Oktober 2001 sampat dengan
Pebruari 2002. Identifikasi arwopoda dilaksanakan di laboratorium Ekologi
Serangga Departemen Hama dan Penyakit Tanaman IPB. Petak perlakuan terdiri
dari pertanaman jagung monokultur tanpa insektisida. jagung monokultur +
insekuisida, jagung tumpangsari kedelai, dan jagung tumpangsari kacang tanah.
dengan masing-masing 3 ulangan.  Pengamatan artropoda dilakukan dengan
menggunakan lubang jebakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa artropoda
permukazn wnah pada pertanaman jagung terdiri dari artropoda fitofag, predator dun
parasitoid serta artropoda lain-lain. Kelimpahan artropoda lebih tinggi pada
pertanaman jagung monokultur. tetapi keanekaragaman artropoda tidak berbeda
antara pertanaman jagung monokultur dan tumpangsari kedelai atau kacang tanah.

Kata Kunci : Ariropoda tanah, komunitas artropoda, fagung.

Pendahuluan
Ekosistem peranian terdiri dari berbagai kelompok komunitas yang saling
berinteraksi (Herzog dan Funderburk 1986). dan komunitas artropoda mendominasi
dengan jumlah spesies dan kelimpzhan vang tinggi. Pemahaman komunitas
ariropoda dalam kaitannya dengan sistem ekologi untuk pengembangan tindakan

pengelolaan hama antara lain dapat dikaji dan dinamika koniposisi peran dan kajian

s

'keanekaragaman hayati.
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" Mahasiswa Sekolah Pascasarjana IPB. .
° Departemen Hama dan Penvakit Tanaman. Institut Perianian Bogor.



Komunitas artropoda dalam ekosistem pertanian dapat dikelompokkan
menurut guild yang terdiri dari artropoda predator dan parasitoid, artropoda fitofag
serta artropoda lain-lain (Settle er @/ 1996, Rauf 1996) Keseimbangan komposisi
peran yang terdapat dalam ekosistem pertanian tersebut dapat dijadikan sarana untuk
memahami kondisi ekologi lahan. Dalam kaitan itu, artropoda predator dan
parasitoid merupakan kelompok artropoda musuh alami yang dapat memainkan
peran sebagai pengatur perkembangan populasi artropoda kelompok lainnya (Goui-d
ef w1992, Ogol er al. 1998).  Rauf (1994) mengemukakan bahwa kehadiran
artropoda musuh alami tersebut sangat penting guna berlangsungnya proses ekologi
seperti predasi dan parasitisme vang dapat berperan mencekal gangguan hama.

Keanekaragaman jenis. misalnva spesies artropoda merupakan bagian dari
keanekaragaman havati. Keanekaragaman speseies artropoda akan menentukan atau
mempengaruhi Kestabilan atau kerapuhan (fragilin’) ekosistem pertanian terhadap
serangan hama (Price 1984).  Secarza umum dianut bahwa semakin tinggi
keanekaragaman hayati, semakin stabil ekosistem tersebut (Price dan Waldbauer
1982). Schaliknva semakin rendal keanekaragaman. semalfin rapuh dan mudah
terjadi goncangan seperti terjadinva ledakan populasi-hama (Begon vr al. 1986).

Berbagai cara atau praktek pengelolaan agroekosistcm dapat mempengaruhi
kelimpahan dan keanekaragaman artropoda dalam agroekosistem tersebut. Praktek
pengelolaan agroekosistem yang dapat menurukan keanekaragaman spesies musuh

alami dan meningkatkan populasi hama antara lain pengolahan tanah konvensional,
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pembersihan tumbuhan liar secara total. penggunaan pupuk kiwia, perianaan
monckultur dan ponggunaan pestisida {Heizog dan Tuideibutk 1980).  Sebefiknva

praktek pengelolaan agroekosistem vang dapat meningkatkan keanekaragaman
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spesies musuh alami sehingga populasi hama tetap rendah antara lain budidaya
tanaman tanpa pengolahan tanah atau pengolahan tanah ringan. pengelolaan bahan
oragnik tanah. penggunaan tumbuhan penutup tanah (cover crops). rotasi tanaman.
penggunaan tanaman pelindung (fedgerows shelterbelts windbreaks ., dan polikutltur
(Arriaga dan Altien 1990),

Pertanaman monekultur dalam jangka panjang tidak menggambarkan kondisi
ekologis vang optimum (Herzog dan Funderburk 1986).  Selanjutmya menurut
Aiiiagas dan  Adteri (1990) pertanaman  monokuliur  dapat  mempengaruhi
Leanekaragaman havati dengan beberapa cara misalnva: perluasan lahan pertanian
dengan menghilngkan habitat alami. konversi ke dalam lansekap pertanian homogen
dengan nilai habitat rendah terhadap kehidupan liar (wildlife). hilangnya spesies-
spesies lar dan agrodiversitas vang menguntungkan sebagai konsekuensi langsung
dart penggunaan masukan-masukan agrokimiawi dan prakiek lainnya, serta
pengikisan sumberdaya genetik bernilai sejalan dengan peningkatan penggunaan
varietas-varietas bentukan tunggai yang herproduksi tinggi.

Berbagai  hasil  penelitian  mendukung teori  bahwa  peningkatan
~¢anekaragaman spesies tanaman  menvebabkan peningkaian  keanekaragaman
artropoda di dalamnyva tArriaga dan Alderi 1990, Cottrell dan Yeargan 1998, Lan er
afl 2001).  Dalam polikultur. misalnva tumpangsart tanaman terjadi peningkatan
keanekaragaman spesies tanaman, perubahan jarak antar tanaman, kerapatan populasi

tanaman, dan kualitas tanaman. vang pada akhirnya perubahan tersebut akan

r

mempengaruht kerapatan populast hama dan orgamsme lain.  Sebagai akibat
luimipangsai  {anamian  sering  meéngliasihan  berhuiangnya

masalah serangga hama (Arriaga dan Altier 1990).



Peningkatan produksi jagung di Indonesia, diupayakan oleh pemerintah
melalul intensifikasi dan ekstensifikasi.  Penanaman jagung di berbagai wilavah
sentra pengembangan jagung dilakukan baik secara monokultur maupun
tumpangsari, namun penelitian tentang komunitas artropoda di permukaan tanah
pada pertanaman jagung belum banyak dilakukan. Sehubungan dengan hal tersebut.
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji struktur komunitas.
kelimpahan dan keanekaragaman artrppoda permukaan tanah pada pertanaman

jaguig.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan di Desa Cihideung Ihir, Kecamatan Ciampea.
Kabupaten Bogor. dari September 2001 — Pebruari 2002. Percobaan terdirt dan 4
perlakuan yaitu jagung monokultur. jagung monokultur yang diaplikasi insekuisida.
jagung tumpangsari kedelai. dan jagung tumpangsari kacang tanah. Tata letak
percabaan di lapangan disusun menurut prosedur Rancangan Acak Kelompok
(RAK). dengan tiga ulangan pada setiap perlakuan. Luas setiap petak perlakuan
adalah 180 m” dengan jarak antar petak adalah san; meter.

Pada perlakuan jagung monokultur vang diaplikasi msektisida, digunakan
insektisida berbahan akut Carbofuran 3% dengan formulasi granule (3G)
Insektisida tersebut diaplikasikan sebanyak 3-5 gram dengan cara ditaburkan pada

pangkal daun di ruas dekat tongkol dan pada rambut tongkol (Morali_o dan Javier

1985) Pada nerizkuan lain tidak digunakan pestisida. Pada petak ‘tumpangsari,
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jagung. dan ditanam di antara barisan tanaman jagung. tanpa perubahan jarak tanam

Jagun

i

Sebelum tanam dilakukan pengolahan tanzh ringan dengan tarak  Benih
jagung varietas Bisma ditanam dengan cara ditugal. dengan satu biji benth per lubang
tanam, dan dengan jarak tanam 40 cm x "¢ ¢m Pemulaman dilakukan segera
setelah kelihatan adanya bibit vang udak tumbuh atau mati. dan penviangan gulma
dilakukan dengan tajak ketika tanaman berumur 50 hart  Pemupukan dengan pupuk
organik (kotoran ayam) sebanyak 130G Ky ha diberikan seminggu sebelum tanam.
serta pupuk Urea 150 kg/ha, SP36 100 kg/ha. dan KCI 100 kg/ha ketika tanaman

berumur 36 hari.

Pengamatan Artropoda Permukaan Tanah

Pengamatan artropoda permukaan tanah dilakukan dengan menggunakan
lubang jebakan (pit-fall trap) (Price dan Shepard 1980. Whitcomb 1980. Brennan ¢/
al. 1999). Perangkap lubang jebakan ini menggunakan gelas plastik volume = 240
ml. diameter 7 cm, dan dengan kedalaman lubang sekitar 10 cm. Gelas tersebut diisi
dengan formalin 4% kira-kira sampai seperempat dari volumenyva (Work er «f. 2002)
Perangkap dipasang pada permukaan tanah vang telzh difubangi sesuar ukuran geias
plastik tersebut. Permukaan tanah di dekat bibir gelas diratakan. Pengumpulan
perangkap dilakukan setelah 2 X 24 jam dipasang di lapangan.

Untuk mengurangi kemungkinan masuknya air hujan, di atas perangkap

1 < -

dipasafig atap yang tingginya kira-kira i0-15 cm. Pemasangan perangkap dimulai

pada 39 hst dan diulang setiap minggu hingga menjelang panen lumlah perangkap

ol

adaich 1 buah per petak yang diletakkan di bagian tengah petak dengan jarak antar

[EROTRYTVY P



perangkap sekitar 5 meter, sehingga jumlah seluruh perangkap di bagian tengan
petak perlakuan adalah 48 buah. Selain itu, dipasang pula 12 perangkap pada tepi
petakan (pematang) lahan percobaan.  Dengan demikian. total perangkap vang
dipasang dalam setiap kali pengamatan adalah 60 buah. Selanjutnya artropoda vang
terperangkap pada masing-ma:’;ing lubang jebakan dimasukkan ke dalam botol
koleksi bersama dengan formalinnya dan diberi label menurut nomor contoh dan
perlakuan Botol-botol Loleksi vang berisi artropoda tersebut dibawa ke
laboratorium. Di laboratorium, artropoda tersebut disaring dengan kain xasa - Kafiés
saring dan dibilas dengan air, lalu kertas saring bersama artropoda dipindahkan ke
cawan petri untuk selanjutnya diperiksa di bawah mikroskop. Artropoda tersebut
diidentifikasi dan dihitung jumlahnya.

ldentifikasi artropoda diupayakan setidaknya sampai genus. dan untuk
perhitungan nilai indeks keanekaragaman, individu artropoda tersebut disotir dan
dihitung kelimpahannya menurut Larakteristik morfospesies. Identifikasi serangga
menggunakan acuan dari buku-buku CSIRO (1996), Kalshoven (1931). Shepard of
al (1991). Barien dan Litsinger (1994). sedangkan identifikasi !aba-laba dipelajan
dengan acuan dari buku-buku Barion dan Litsinger (1994). Barion dan Lusinger
(1993). serta Shepard ef al (1991}, Selanjutnya artropoda dikelompokkan ke dalam
predator. parasitoid, fitofag, atau serangga lain-lain didasarkan pada informasi buku-

buku Clausen (1940), Kalshoven (1981), dan Shepard ¢/ al. (1991).

Anaiisis Data
Struktur komunitas artropoda dipelajari dari kompesisi artropoda herdasarkan

peranannva yailu artropoda fitofag predator, parasitoid, dan artropoda laii-iam




dengan memperhatikan kelimpahannya masing-masing.  Ukuran keanekaragaman
vang digunakan adalah indeks keanekaragaman spesies Shannon (Poole 1974,
Southwood 1978. Magurran 1988. 2004) Pengaruh periakuan pertanaman jagung
tumpangsari terhadap Kelimpahan artropoda dipelajari dengan analisis ragam Proc:

GLM Repeated dengan bantuan perangkat lunak SPSS 11.5 (SPSS Inc. 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur Komunitas dan Pola Perkembangan Artropoda

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kelompok artropoda lain-lain
kelimpahan relatifiva pada permukaan tanah tertingyi dibanding artropoda predator
dan fitofag. Hal tersebut terjadi baik pada bagian tengah pertanaman maupun pada
tepi petakan (pematang). Dari 31.892 individu artropoda yang didapatkan pada
bagian tengah pertanaman. 86.07% tergolong kelompok artropoda lain-lain dan dari
4.367 individu artropoda vang didapatkan pada pematang, 69,48% tergolong
Kelompok artropoda lain-lain. Kelimpahan relatif artropoda predator (25,46%) pada
permukaan tanah di pematang lebih tinzei dibanding kelimpahan relatif artropoda
predator pada permukaan tanah di bagian tengah pertanaman (I'1.17%).

Peningkatan kelimpahan artropoda dari permukaan tanah pada pertanaman
Jagung monokultur sampai tanaman Jagung berumur 64 hst cenderung lebih tinggi
dibanding pada jagung tumpangsari (Gambar 1), Kelimpahan atropoda permukaan
tanah pada pertanaman jagung monokultur yang tidak diaplikasi insektisida tertinggi
pa&a 64hst Pola peningkatan kelimpahan vang rendz:..h sarﬁpéi- tanaxﬁa;n jagi;ng

berumur 64 hist tersebut tampak terjadi pada artropoda permutkaan tanah baik pa



pertanaman  jagung vang ditumpangsarikan dengan kedelai. maupun nada

pertanaman jagung vang ditumpangsarikan dengan kacang tanah.

180 - ~—<—Jagung
—*— Jagung+aplikasi pestisida
160 - Jagung+kedelai

~—¥— Jagung+kacang tanah

140 -
120
100

Individu per Jebakan (ekor)

38 41 51 53 57 64 71 78 86 93 99
Hari Setelah Tanam

Gambar 1 Perkembangan kelimpahan atropoda permukaan tanah pada
pertanaman jagung monokultur dan tumpangsart

Pengaruh Pertanaman Jagung Tumpangsari Terhada n
Kelimpahan dan Keanekaragaman

Kelimpahan artropoda

Hasil pengamartan menuniukkan  bahwa kelompok anropoda lain-lain
Keiimpahan relatithva pada permukaan tanah tertinugi dibanding artropoda predator
dan titotag. Hal tersebus terjadi baik pada bagian tengah pertanaman maupun pada
tepi petakan (pematang). Dari 31.892 ndividu artropoda yang didapatkan pada
bagian tengah pertanaman, 86,07% tergolong kelompok artropoda lain-lain dan dari
4.367 individu '-’artro'poda vang -diddpatkan péda pematang, 65.48?‘6 tergolony *

relompok artropoda lain-lain, Kelimpahan relatif artropoda predator (25.46%) pada

permukazr tanzh di pematang lebih nnggr dibanding helimpahan relatif artropoda

~



predator pada permukaan tanah di bagian tengah pertanaman (11,17%). Artropoda
fain-lain dari permukaan tanah sangat didominasi oleh ordo Collembola, sedangkan
artropoda predator didominasi oleh laba-laba famili Lvcosidae. Limvphiidae. serta
serangga dari famili Formicidae. Gryvllidae. dan Carabitdae (Lampiran 1).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan budidaya tanaman
memberi pengaruh yang tidak berbeda nyata ierhadap kelimpahan keseluruhan
artropoda. kelimpahan predator dan kelimpahan artropoda lain-lain pada permukaan
tanah.  Umur tanaman memberikan pengaruh sang nyala terhadap kelimpahan
seluruh artropoda. predator. dan artropoda lain-lain.  Serangga dan laba-laba yang
kelimpahannva dipenzaruhi oleh umur tanaman adalah formicid. carabid. grnvilid,
acridid dan collembolan. serta Ivcosid dan oxvopid Interaksi perlakuan budidava

dengan umur tanaman memberikan pengaruh vang nvata terhadap kelimpahan

kelompok predator. khususnva kelimpahan formicid dan oxyopid (Tabel 1).

Keanekaragaman artropoda

Perkembanyan ‘“acviknva  spesies arropoda permukaan  tanah  pada

- ! 51 hst tampak meningkat. kecuall pada

pertanaman jagung Zzm 38 hingua

194

pertaﬁaman jagung monokuitur tanpa insekusida pemingkatan hanva terjadi hingga
41 hst (Gambar 2) Dari 4} hst hingga 64 hst pola perkembangan banyaknya spesies
pada pertanaman jagung monokultur tanpa insektisida tampak mendatar, sedangkan
pada pertanaman j'agung tumpangs:ari kedela .daf*z tun‘lpangsa;i kacang: tanah
me'rnper[ihz:at‘kan p'o!a vang flukwatif  Sesudah tanaman jaghng bemn;;.ur 64 het

inmialy soosies di permuehiaan ianan pada

semua petak perlakuan. .
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Tabel | Pengaruh tumpangsari tanaman. Umur {anaman. dan interaksinya terhadap

kelimpahan artropoda pada perrnukaan tanau

Pengaruh Kelompok artropoda F do r
Perlakuan Seluruh artropoda 1881 3.6 0,234
budidaya Predator Sophd SRAL
tanaman Lain-lain (R (0,304

~ Formicidae 3512 0.069

Waktu ., Seluruh artropoda B808 1n.40 .0
(umwr rredator 11581 0.000
tanaman) Lain-lain 4.760 0.000
Formicidae G 235 .00

Carabidae 2865 0.004

Gryllidae 5289 0.000

[.vcosidae 1.0 (3,0

Oxyopidae 3044 0.001

Acrididae 8.300 0.000

Collembola 7.002 0.000

interaksi Predator 2.721 30.60 0.000
Formicidae 2239 0.002

Oxyoptdae 214 0.004

e

Pola perkembangan nilal tndeks keanekarzzaman arropoda permukaan tanah
pada pertanaman jagung monokultur dari 41 hisgzza o4 hst cenderung lebth rendah
dibanding nilai indeks keanekaragaman artropoda permukaan tanah pada pertanaman
jagung tumpangsari (Gambar 3). Pola perkembangan nilai indeks keanekragaman ini

tampak berkebalskan dengan kelimpahan artropoda permukaan tanah pada

v o

pertanaman Jaﬁung monol\ultur dan 41 hinuua 64 hst vang cende*uns_ lebih tinggl
daripada  heibapanan artropoda  permukaan tanah pada pertanaman jagung

tumpangsari. Pada periode tersebut. tampak bahwa pola perkembangan nilai indeks

~
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keanekaragaman artropoda permukaan tanah pada perianaman jagung monokuftur
cenderung  menurun-linear.  sedangkan pola perkembangan nilai  indeks

keanekargaman pada pertanaman jagung tumpangsari cenderung flukmuanf

50 - -4-— Jagung monokufiur

45 - ;/A. —#—- Jagung+aplikast pestisida
SN Jagung+kedelal

40 - b / M —¢— Jagung+kacang tanah

/fi_\\.

7 \

Banyaknya Spesies

38 41 51 53 57 64 71 78 85 93 ge

Hari Setelah Tanam

Gambar 2 Perkembangan banvaknya spesies artropoda di permukaan 1anah pada
pertanaman jagung monokultur dan tumpangsar

o -
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=z 15 Jagung+kedeias
g -2 —¥— Jagung+kagtergiETaEn
59
& 127
2
Y
3 08
g0
= 06 - _
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= ; -

02 -

0.0 wn oo e o e S S

8 . 41 51§ 57 ea 7v 78 -86 ~ 93  9¢

Hari Setelah Tanam

Gambar 3 Perkembangan nilai indeks keanekaragaman artropoda di permukaan
tanah pada pertanaman jagung monokultur dan tumpangsar
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Hasil uji statistik menumukkan bahwa nilai indeks keanaekaragaman
Shannon (H’) tidak berbeda nyata antara perlakuan pertanaman jagung tumpangsari
dan pertanaman jagung monokultur. tetapi berbeda mata dengan indeks
keanekaragaman ~artropoda pada pematang. Keanekaragaman artropoda di
permukaan tanah cenderung lebih tinggi pada pertanaman jagung tumpangsari
kedelai, dengan kelimpahan cenderung lebih tinggi pada pertanaman jaguny

monokultur (Tabel 2).

Tabel 2 Indeks Keanekaragaman artropoda di permukaan tanah pada pertanaman
lagung a1 Bogor

Petakan Jumlah Spesimen Indeks Keaneka-
(ekor) ragaman (H')
Jagung 9291 0.99 a
Jagung + kacang tanah 6905 1.04 a
Jagung + aplikast pestisida ) 8862 1.05a
Jagung + kedelai 6829 1.12a
Tepi Petak 4367 1.49b
Pembahasan

Kelimpahan relatit artropoda lain-lain di permukaan tanah pada pertanaman
Jjagung melampaui setengah dari seluruh jumlah artropoda vang dit.emukan, dan jauh
lebih tinggi dibanding kelompok artropoda lainnva. Hal ini dimungkinkan karena di
permukaan tanah tersedia bahan organik mati yang merupakan pakan bagi sebagian

besal artropoda lain-lain, misalnya sisa-sisa tumbuhan yang. merupakan pakan bagi

serangga penguial seperti Crdo Collemboia vang dominan ditemukan di periiukaan

e

tanah. Neouhuys dan Hanski {2002) mengemukakan bahwa suatu spesies dengan

~



tingkatan yang lebih tinggi dalam rantai makanan akan menempan habitat dimana
spesies dengan tingkat tropik lebih rendah berada.

Perkembangan kelimpahan artropoda di permukaan tanah berfluktuasi dar
awal hingga akhir musim. Perlakuan tumpangsari tanaman memberikan pengaruh
yang nyata terhadap kelimpahan artropoda di permukaan tanah. Raiaan kelimpahan
artropoda permukaan tanah pada pertanaman jagung vany ditumpangsarikan dengan
kedelai terendah dan berbeda nyata aengan perlakuan lainnva Fenomena ini diduga :
berhubungan dengan preferensi beberapa jenis artropoda lebih tertarik miengolonisadi
pertanaman jagung yang ditumpangsarikan dengan kacang tanah atau ditanam secara
monokultur. Pada permukaan tanah diduga terjadi asosiasi vang lebih menarik. baik
fisk maupun kimiawi antara pertanaman jagung monckultur atau pertanaman jagung
tumpangsari kacang tanah dengan beberapa jenis artropoda permukaan tanah. hal ini
dapat dilihat dengan terdapatnya beberapa famili artropoda vang ditemukan tampak
lebih berlimpah di permukaan tanah pada pertanaman jagung monokultur atau
tumpangsari kacang tanah daripada di permukaan tanah pada pertanaman Jagung
tumpangsari kedelai, misalnya laba-laba famili Lvcosidae. Oxyopidae. serta serangga
famili Gryllidae, dan S;taphylinidae.

Pertanaman jagung tumpangsari tidak memberikan pengarub vang nvata
terhadap keanekaragaman artropoda di permukaan tanah. tetapi keanekaragaman
artropoda di permukaan tanah berbeda nyata antara di lahan percobaan dengan di

pematang (tepi peotak). Indeks keanekaragaman ariromda antar  perlakuan

LasiB

mionokulir dan tumpangsan tampak selisihnva relatif sangat kecil. hal ini mungkin
dipengaruhi oieh jarak antar petak perlakuan vang relatif kecil vang merupakan salah

satu keterbatascn dari penelitian ini dan untuk itu pada penelitian yang serupa pada

’~
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masa yang akan datang disarankan untuk dilakukan percobaan dalam skala hamparan
dengan jarak antar hamparan vang lebih besar

Keanekaragaman artropoda pada tepi petak (pematang) vane berbeda nvata
lebih tinggi dibanding di lahan percobaan diduga disebabkan oleh pengaruh pinggir
yang merupakan gans batas antara pertanaman jagung di lahan percobaan dengan
pertanaman petani di sekeliling lahan percobaan, serta lebih beragamnya jenis
vegetasi pada pematang. Pada saat percobaan berlangsung. jenis-jenis tumbuhan ar
di pematany tampaknya lebih beragam di banding di lahan percobaan, sedangkan
Jenis-jenis tanaman yang dibudidayakan petani di sekeliling lahan percobaan adalah
singkong. kacang panjang. dan ubi jalar  Kumulatif pengaruh dari jenis vegetasi
vang lebih  beragam diduga memberi kontribusi terhadap lebih tingginva
keanekaragaman artropoda di permukaan tanah pada pematang. Arriaga dan Altieri
(1990) mengemukakan bahwa semakin tinggi keanekaragaman vegetasi, umumnya

akan meningkatkan keanekaragaman artropoda penghuni ekosistem bersangkutan.

Kesimpulan

Pola perkembangan kelimpahan artropoda di permukaan tanah tampak serupa
pada pertanaman jagung monokultur dan tumpangsari yaitu cenderung lebih
fluktuatif dari awal hingga akhir musim. Pertanaman jagung tumpangsari kedelai
mempengaruhi  kelimpahan t_o_tai artropoda dan kelimpahan serangga famili
" Formicidae d: permukaan tanah. 'Kelimpa_ﬁ_an total. artropoda di pefmukaaq tanah_
pada pertanaman jagung yang diumpangsarikan dengan kedelai terendah dan
berveda dengan helimpahan artropoda dari pertanaman jagung monokultur dan

~

jagung thmpangsan kacang tanah.

-,
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Keanekaragaman artropoda di permukaan tanah tidak memperlihatkan
perbedaan di antara pertanaman jagung monokultur dan tumpangsari, namun
keanekaragaman artropeda di pematang lebih tingei dibanding pada lahan
pertanaman jagung monokultur dan tumpangsari. Oleh karena itu, pematang
selavaknya mendapat perhatian dalam pengelolaan karena dapat berperan sebagai

reservoar bagi artropoda musuh alami,
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Lampiran |. Kelimpahan beberapa famili artropoda di permukaan tanah menurut
perlakuan budidaya tanaman

: - Jagung + Jagung + Jagunyg +
Urdo/Famili tagung insektisida kedelai kacang tanah

Araneae

Lycosidae 125 110 86 107

Linyphiidae 80 76 49 30

Oxyopidae 7 9 5 21

Salticidac - 2 - 5
Coleoptera

Carabidae 25 10 19 8

Staphylimidae 9 12 5 6

Scarabaeidae 19 13 5 6
Orthoptera

Gryllidae 126 119 107 110

Mantidae 1 - - -

Blattidae - 1 4 3
Dermaptera

Forficulidae ] i 4 -
Hymenoptera

Formicidae 623 510 594 336
Isoptera . B 7 ' .

. Termitidae . 4 = 4 5 2

Collemibola 7979 7684 5687 5868




